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Abstrak
 

Intervensi pemerintah pada komoditas gula dimulai sejak diterbitkannya Inpres No. 9 Tahun 1975 yang

meliputi tiga hal yaitu, pertama kebijakan produksi gula yang meliputi kebijakan Tebu Rakyat Intensifikasi,

kebijakan mendorong perkembangan industri gula ke luar Jawa dan menetapkan harga provenue gula.

Kedua, kebijakan pemasaran (tataniaga) gula pasir dan ketiga, kebijakan harga gula.

 

Tingginya intervensi pemerintah pada waktu itu telah menyebabkan berbagai masalah inefisiensi dalam

struktur pasar gula Indonesia, yang pada akhirnya mendorong rendahnya poduktivitas dan tingginya harga

gula di tingkat konsumen serta meningkatnya impor gula. Kemudian adanya kesepakatan Pemerintah RI-

IMF, yang tidak lagi memperbolehkan adanya subsidi pada industri gula, dan tuntutan dari WTO sebagai

perwujudan dari perjanjian pelaksanaan liberalisasi perdagangan dunia, intervensi pemerintah pada industri

pergulaan dicabut dengan dikeluarkannya Inpres No. 19 Tahun 1998 tanggal 21 januari 1998. Sejak itu

industri pergulaan Indonesia yang seharusnya berjalan sesuai dengan mekanisme pasar, namun karena tidak

adanya persiapan bagi industri antuk menghadapi liberalisasi perdagangan dunia, menimbulkan berbagai

masalah baru di dalam struktur pasar gula Indonesia. Tidak adanya hambatan tarif pada saat itu

menimbulkan pro dan kontra dikalangan masyarakat.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh tarif bea masuk impor gula dan menganalisa faktor-faktor

dominan yang mempengaruhi pasar gula Indonesia.Melalui model persamaan simultan, dibangun model

dasar pasar gula Indonesia dengan menggunakan data sekunder rangkai masa tahunan dari tahun 1984-2000

yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Model terdiri dari 9 persamaan yang terdiri dari 6 persamaan

struktural/perilaku dan 3 persamaan identitas. Data diolah dengan menggunakan analisa regresi linear

berganda dengan metode two steps least square (2 SLS) dan dengan bantuan program TSP versi 4.3A.

 

Hasil pendugaan model dengan tingkat signifikansi &#945; = 5% , dimana nilai koefisien determinasi ( R2 )

masing-masing perilaku yang berkisar antara 0,6487 - 0,9970, menunjukkan bahwa secara umum variabel

penentu yang dimasukkan dalam persamaan perilaku dalam penelitian ini menjelaskan dengan baik

keragaman setiap variabel endogennya. Sementara itu nilai F yang berkisar antara 10,2347 - 998,23, dapat di

interpretasikan bahwa secara bersama-sama variabel-variabel penentu berpengaruh nyata terhadap variabel

endogen di setiap persamaan perilakunya.

 

Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa dari beberapa variabel yang berkaitan baik langsung

maupun tidak langsung dengan keragaan pasar gula Indonesia, hanya variabel impor dan harga eceran yang

dipengaruhi oleh bea masuk. Rendahnya tarif bea masuk yang dikenakan terhadap impor gula menyebabkan

gula impor masuk ke Indonesia secara tak terkendali hingga menyebabkan menumpuknya stok gula di pasar
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dalam negeri. Menumpuknya stok gula akan merusak pasar gula dalam negeri karena harga gula menjadi

rendah dan gula produksi dalam negeri terdesak oleh gula impor yang harganya lebih murah. Kondisi

industri pergulaan yang demikian jika tidak segera teratasi akan menurunkan produksi gula nasional dan

pada akhirnya ketergantungan Indonesia terhadap produsen gula luar negeri semakin tinggi.

 

Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa kenaikan harga provenue gula yang ditetapkan oleh pemerintah

yang selama ini dimaksudkan untuk meningkatkan pendapatan petani tebu dan pabrik gula, ternyata telah

meningkatkan marjin bagi pedagang perantara. Hal ini disebabkan kenaikan harga provenue lebih kecil dari

kenaikan harga eceran akibatnya persentase harga provenue terhadap harga eceran juga semakin kecil,

sedangkan selisih harga eceran terhadap harga provenue yang merupakan marjin pedagang semakin besar.


